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Abstract: The low learning achievement of students is caused byself-efficacyand learning motivation, 
which is one of the psychological factors that influences learning achievement and acts as a motivator 
to achieve good performance. This research aims to see the relationship between self-efficacy and 
learning motivation and the learning achievement of class IV students at SDN Cluster III, Labuhan 
Haji sub-district. The type of research used is correlational research. The population of this research is 
all class IV students at SDN Gugus II, Labuhan Haji District and the research sample is 60 students. 
Research data was collected through questionnaires to measure students' self-efficacy and learning 
motivation and documentation for student achievement. Data analysis techniques use prerequisite 
tests (linearity test data normality) and hypothesis testingproduct moment correlationat a significance 
level of 5%. The research results show that 1) There is a positive and significant relationship between 
self-efficacy and learning achievement, where the value obtained is rcount (3.715) > rtable (0.254) with 
a sig.(2-tailed) of 0.000 <0.05. 2)The existence of a positive relationship between learning motivation 
and learning achievement is proven by the value of rcount (4.647)> rtable (0.254) with sig.(2-tailed) of 
0.000 <0.05. 3) There is a positive and significant relationship between self-efficacy and learning 
motivation and learning achievementvalue is obtained sig.(F.change) of 0.000 < 0.05, is at a strong 
relationship level. The magnitude of the contribution or contribution of self-efficacy and learning 
motivation to learning achievement was 52.6% with 47.4% influenced by other factors not included in 
the research. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan faktor 

terpenting dalam kehidupan. Potensi yang 
dimiliki siswa akan dapat dikembangkan 
secara nyata untuk membentuk individu 
yang cerdas, terampil, dan bertanggung 
jawab terhadap bangsa dan negara (Rukayah 

et al., 2022). Dalam teori multiple 
intellegences, disebutkan bahwa setiap 
individu memiliki sembilan jenis kecerdasan, 
termasuk kecerdasan interpersonal dan 
kecerdasan intrapersonal. Kedua kecerdasan 
ini berhubungan dengan kemampuan sosial 
dan kemampuan memahami diri sendiri. 
(Radjiman & Sahidun 2019).  

Keberhasilan atau kegagalan siswa 
dalam belajar dapat dilihat dari prestasi 
belajarnya. prestasi belajar juga menjadi 
acuan penilaian kualitas sekolah seperti yang 
di ungkapkan oleh (Ningrum & Rahmawati 
2022). Jika siswa mencapai prestasi belajar 
yang baik, maka siswa tersebut dianggap 
berhasil. Sebaliknya, jika prestasi belajar 
siswa rendah, maka siswa tersebut dianggap 
belum berhasil (Taufik & Komar 2022). 
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu 
proses yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, dan tinggi rendahnya prestasi belajar 
siswa bergantung pada faktor-faktor tersebut 
(Salsabila & Puspitasari 2020). Dalam proses 
belajar, motivasi belajar mendorong siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan belajar, 
menentukan arah tindakan, serta memilih 
tindakan yang bermanfaat untuk mencapai 
prestasi maksimal. (Kurniawati & 
Oktaviyanti 2023).  

Berdasarkan temuan saat melakukan 
observasi di Gugus III Kecamatan Labuhan 
Haji, ditemukan banyak siswa kelas IV acuh 
tak acuh dalam mengikuti pembelajaran. 
Misalnya, terdapat siswa yang asyik 
berbincang-bincang saat guru menerangkan 
materi, kurang bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas baik di sekolah maupun 
di rumah, dan kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Keadaan ini dipengaruhi oleh 
tingkat kepercayaan diri (self-efficacy) dan 
motivasi belajar masing-masing siswa. 

Motivasi belajar adalah kekuatan 
pendorong internal pada diri siswa yang 
mengaktifkan kegiatan belajar, memastikan 
kelangsungan aktivitas tersebut, 

memberikan arahan pada kegiatan belajar, 
dan memungkinkan siswa mencapai tujuan 
yang diinginkan. (Sardiman, 2016). Motivasi 
adalah energi dalam bentuk dorongan 

internal yang dapat mengubah perilaku 
seseorang menjadi lebih baik, sehingga 
muncul keinginan untuk melakukan 
kegiatan atau aktivitas nyata. (Putu et al., 
2020). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa psikologis memberikan konstribusi 
yang besar dalam keberhasilan siswa dalam 
belajar. Sesuai dengan penelitian (Lingis et 
al., 2021) menunjukan bahwa tingkat 
hubungan antara motivasi belajar dan hasil 
belajar tinggi. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar adalah self 
efficacy. 

Adapun menurut Bandura (Fithri, 
2016) Self-efficacy adalah keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri dalam menguasai 
dan mencapai hasil yang diinginkan. Self-
efficacy dapat mendorong keberhasilan siswa 
melalui dua cara: pertama, keyakinan diri 
dapat menumbuhkan minat terhadap 
kegiatan yang dianggap menarik. (Bandura, 
1977). Self-efficacy dapat menciptakan 
lingkaran positif di mana individu dengan 
keyakinan diri tinggi menjadi lebih terlibat 
dalam tugasnya, sehingga mampu 
meningkatkan kinerja. Pada gilirannya, 
kinerja yang baik tersebut semakin 
memperkuat kepercayaan diri mereka 
(Lianto, 2019). Dengan keyakinan diri yang 
tinggi, mereka akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu prestasi belajar (Saputri 
et al., 2022). penelitian (Monika & Adman, 
2017) menyatakan siswa yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi mempunyai 
performansi yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang efikasi dirinya rendah. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa self 
efficacy dan motivasi mempengaruhi cara 
seseorang berfikir, merasakan, menginspirasi 
diri dan bertindak. 

Penelitian ini mengkaji tentang “ 
Hubungan antara self efficacy dan motivasi 
belajar dengan prestasi belajar kelas IV 
Gugus III Kecamtan Labuhan Haji” 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan  

penelitian kuantitatif. Dengan rancangan 
penelitian deskriptif korelatif pada taraf 
signifikansi 5%. Untuk teknik pengambilan 
sample pada penelitian ini menggunakan 
two-klaster sampling (Rohman et al., 2012) 
sehingga diperoleh 60 responden. 
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Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) 
lembar kuesioner, untuk mengukur self 
efficacy dan motivasi siswa, 2) Dokumentasi, 
untuk perolehan data prestasi belajar 
siswa.deta penelitian dianalisis dengan 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Uji 
korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah korelasi person product momen sebelum 
data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji 
prastarat yaitu uji normalitas (kologorov-
smirnov) dan uji linieritas dengan bantuan 
SPSS (statistical prodect and service solution) 
23 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah diperoleh 

akan dideskripsikan untuk masing- masing 
variabel. Pembahasan variabel dilakukan 
dengan menggunakan data kuantitatif, yaitu 
data dalam bentuk angket kemudian 
ditafsirkan secara deskritif. Data variabel 
dalam penelitian ini adalah self efficacy (X1), 
motivasi belajar (X2), dan prestasi belajar (Y).  
Data Self Efficacy 

Data self efficacy  diperoleh dari 
angket (kuesioner). Angket yang digunakan 
untuk penelitian sudah di uji validasi oleh 
ahli sebanyak 15 item pernyataan. Nilai self 
effecacy dikategorikan kedalam 5 kategori. 

Berdasarkan data perolehan nilai self 
effecacy diperoleh sebanyak 7 siswa kategori 
sangat baik dengan persentase (11.7%), 12 
siswa kategori baik dengan persentase (20%), 

22 siswa kategori cukup baik dengan 
persentase (36,7%), 18 siswa kategori kurang 
baik dengan persentase (30%), dan 1 siswa 
kategori tidak baik dengan persentase (1,7%).  
Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,98 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
self effecacy di SDN Gugus lll Kecamatan 
Labuhan Haji termasuk dalam kategori 
cukup baik. 
Data Motivasi Belajar 

Data motivasi diperoleh dari angket 
(kuesioner). Angket yang digunakan untuk 
penelitian sudah di uji validasi oleh ahli 
sebanyak 17 item pernyataan. nilai motivasi 
belajar diperoleh sebanyak 5 siswa kategori. 

Berdasarkan data perolehan nilai 
motivasi belajar diperoleh sangat baik 
dengan persentase (8,3%), 17 siswa kategori 
baik dengan persentase (28,3%), 17 siswa 
kategori cukup baik dengan persentase 
(28,3%), 16 siswa kategori kurang baik 

dengan persentase (26,7%), dan 5 siswa 
kategori tidak baik dengan persentase (8,3%).              
Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79,88 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar di SDN Gugus lll Kecamatan 
Labuhan Haji termasuk dalam kategori 
cukup baik. 
Data Prestasi Belajar 

Data prestasi  diperoleh dari 
dokumentasi (nilai rapot). nilai prestasi 
belajar diperoleh sebanyak 5 siswa kategori. 
Berdasarkan data perolehan nilai Prestasi 
belajar diperoleh sebanyak 6 siswa kategori 
sangat baik dengan persentase (10%), 16 
siswa kategori baik dengan persentase 
(26,7%), 25 siswa kategori cukup baik dengan 
persentase (41,7%), 13 siswa kategori kurang 
baik dengan persentase (21,7%), dan 0 siswa 
kategori tidak baik. 

Nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 77,40 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa self effecacy di SDN Gugus 
lll Kecamatan Labuhan Haji termasuk dalam 
kategori cukup baik. 
Uji Analisis Prasyarat 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
bantuan SPSS 23 menggunakan alat uji 
analisis metode Kolmogrow smirnov.  

Berdasarkan hasil uji Kolmogrof 
Smirnov diatas, Variabel self efficacay memiliki 
nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,200 > 0,05, 
motivasi belajar memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) 0,200 > 0,05 dan prestasi belajar 
memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,200 > 
0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa ketiga 
data variabel berdistribusi normal. 
Uji Linearitas 

Pengujian linearitas data 
menggunakan program SPSS statistic 23. 
Apabila harga signifikansi Deviation from 
Linearity > 0,05 maka data dinyatakan linear. 
Hasil analisis uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Berdasarkan data diperoleh nilai 
signifikansi Deviation from Linearity self 
efficacy dan prestasi belajar 0,138 > 0,05, 
sedangkan nilai signifikansi Deviaton from 
Linearity motivasi belajar dan prestasi belajar 
0,199 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linear antara self 
efficacy dengan prestasi belajar dan motivasi 
belajar dengan prestasi belajar siswa. 
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Uji Hipotesis 

           Setelah dilakukan hasil uji normalitas, 
dan uji linearitas data self efficacy dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar 
berdistribusi normal dan linear maka uji 
hipotesis dilakukan dengan uji correlations 
(Product Moment). Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 23 for 
windows.      
 1. Hubungan self efficacy dengan prestasi 

belajar 
Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji pearson product 
moment dengan bantuan SPSS, dan untuk 
hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 

Tabel 1. Hubungan Self efficacy Dengan 
Prestasi Belajar 

correlations 

 Self 
efficacy 

Prestasi 
belajar 

Self 
efficacy 

Pearson 
Correlation 

1 .589 

Sig (2-
tailed) 

 .000 

N 60 60 

Prestasi 
belajar 

Pearson 
Correlation 

.589 1 

Sig.(2-
tailed) 

.000  

N 60 60 

 
Setelah dilakukan analisis data 

dengan rumus korelasi product moment untuk 
mengetahui hubungan self efficacy dengan  
prestasi belajar, didapatkan hasil nilai rhitung 

(3,715 ) > rtabel (0,254 ) dengan sig.(2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
self efficacy dengan prestasi belajar siswa 
dengan nilai pearson colelations sebesar 0,589 

Nilai koefisien korelasi tersebut berada pada 
kategori sedang. 
2. Hubungan motivasi belajar dengan 

prestasi belajar 
Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji pearson product 
moment dengan bantuan SPSS, dan untuk 
hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 2. Hubungan Motivasi Belajar Dengan 

Prestasi Belajar 

correlations 

 Motivasi 
belajar 

Prestasi 
belajar 

Motivasi 
belajar 

Pearson 
Correlation 

1 .641 

Sig (2-
tailed) 

 .000 

N 60 60 

Prestasi 
belajar 

Pearson 
Correlation 

.641 1 

Sig.(2-
tailed) 

.000  

N 60 60 

Setelah dilakukan analisis data 
dengan rumus korelasi product moment untuk 
mengetahui hubungan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar, didapatkan hasil 
nilai rhitung (4,647)> rtabel (0,254 ) dengan sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05.. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar 
siswa dengan nilai pearson colelations sebesar 
0,641 Nilai koefisien korelasi tersebut berada 
pada kategori kuat. 
 2. Hubungan self efficacy dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar 
Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi berganda 
(multiple correlation) dengan bantuan SPSS, 
dan untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

 
Tabel 3. Hubungan Self Efficacy Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Model Summary 

Mo
del R 

R 
Squar

e 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Chang

e df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .725a .526 .509 1.528 .526 31.622 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, self efficacy 
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Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa 
didapatkan  Self efficacy dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar memiliki nilai sig.(F.change) sebesar 
0,000 < 0,05. Besarnya koefisien korelasi 0,725 berada 
pada interval 0,60-0,799, yang berarti tingkat hubungan 
antar variabel termasuk pada tingkat hubungan yang 
kuat. Oleh karena itu self efficacy , motivasi belajar dan 
prestasi belajar mempunyai korelasi yang kuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara self efficacy dan motivasi 
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas lV di SDN 
Gugus lll Kecamatan Labuhan Haji. Besarnya 
sumbangan atau kontribusi self efficacy dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar adalah sebesar 52,6%. 
Hal ini berarti kontribusi self efficacy dan motivasi 
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
sebesar 52,6% dengan 47,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak terdapat    dalam penelitian.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto 
(Kurniawati & Oktaviyanti 2023) yang menyatakan 
bahwa faktor pisikologis merupakan faktor penting 
dalam pencapaian prestasi belajar siswa, yang dimana 
salah satunya terdiri dari motivasi belajar dan self 
efficacy. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Salsabila & Puspitasari (2020) yang menyatakan bahwa 
faktor pisikologis merupakan faktor penting dalam 
pencapaian prestasi belajar siswa, yang dimana salah 
satunya terdiri dari motivasi belajar dan self efficacy. 
Karena motivasi belajar dan self efficacy dapat menjadi 
sebuah kekuatan dan memiliki daya dorong bagi siswa 
untuk belajar, sekaligus menumbuhkan rasa suka dan 
rasa senang dalam belajar. Motivasi dan self efficacy 
yang positif perlu untuk dikembangkan, dibina dan di 
pelihara agar dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Jika siswa memiliki motivasi dan self efficacy 
yang baik, maka dalam proses pembelajaran siswa 
akan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, akan 
tetapi bila motivasi belajar dan self efficacy siswa 
kurang baik, maka siswa akan merasa enggan, ragu 
bahkan malas mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Aprillianti & Dewi, (2022) self 
efficacy menunjukkan hubungan yang positif dan 
signifikan dengan prestasi belajar siswa, penelitian 
Maulani et al., (2020) menunjukkan self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi 
belajar matematika.  Dan penelitian yang dilakukan 
(Syam et al., 2021) dengan judul “hubungan self-
efficacy dengan prestasi belajar siswa kelas III SD 
Gugus VI Kecamatan Rappocini Kota Makassar tahun 
ajaran 2020/2021”. Hasil pengujian menunjukkan 
angka Pearson Correlation sebesar 0,420 dan nilai 
signifikansi 0,000 yaitu lebih kecil dari atau sama 
dengan 0,05 (0,00<0,05) dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara self-efficacy dengan prestasi belajar siswa kelas 
III SD Gugus VI Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Taufik & Komar, 2022) dimana menyatakan ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara self-
efficacy dan motivasi belajar dengan hasil belajar 
matematika siswa di sekolah. Hasil penelitian 
Dimaunahan & Panoy, (2021) juga menyatakan bahwa 
komponen pembelajaran afektif, motivasi akademik, 
berhubungan positif dengan prestasi akademik.  
Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukkan 
bahwa self efficacy dan motivasi siswa termasuk dalam 
faktor pisikologi sehingga dapat berpengaruh dalam 
prestasi belajar siswa. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan self efficacay dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas IV 
Gugus lll Kecamatan Labuhan Haji. 
 

KESIMPULAN  
Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara self efficacay dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar siswa kelas lV Gugus lll Kecamatan 
Labuhan Haji ditunjukkan dengan nilai  Self efficacy 
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar memiliki 
nilai signifikansi 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 yang 
berarti terdapat hubungan antara self efficacy dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa. 
Besarnya koefisien korelasi 0,725 berada pada interval 
0,60-0,799, yang berarti tingkat hubungan antar 
variabel termasuk pada tingkat hubungan yang kuat. 
Oleh karena itu self efficacy , motivasi belajar dan 
prestasi belajar mempunyai korelasi yang kuat. 
Besarnya sumbangan atau kontribusi self efficacy dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar adalah 
sebesar 52,6%. Hal ini berarti kontribusi self efficacy 
dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar sebesar 52,6% dengan 47,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian. 
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